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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Dehidrasi merupakan kondisi dimana saat tubuh kehilangan cairan yang 

berlebihan karena penggantian cairan yang tidak cukup akibat asupan yang tidak 

memenuhi kebutuhan tubuh dan terjadi peningkatan pengeluaran air. Dehidrasi 

pada pekerja di tempat kerja perlu mendapatkan perhatian khusus karena dapat 

mempengaruhi produktivitas dan keselamatan kerja. Apalagi pekerja yang berada 

di lingkungan panas perlu dipastikan bahwa asupan cairan yang masuk ke dalam 

tubuh cukup karena ada banyak manfaat yang didapat jika tubuh terhidrasi dengan 

baik (A. D. Puspita & Widajati, 2020). 

Dehidrasi yang berkepanjangan dapat menyebabkan gangguan pada fungsi 

ginjal. Dehidrasi juga dapat mempengaruhi berat badan seseorang akibat keringat 

dan urin yang keluar selama beraktivitas. Selain iklim kerja panas, konsumsi air 

minum juga sangat berpengaruh pada kejadian dehidrasi pada pekerja. Pekerja 

dalam lingkungan panas minimal harus mengkonsumsi air sebanyak 2,8 liter 

(Suroto, 2023). 

Keluhan dehidrasi dapat terjadi karena tubuh kekurangan cairan atau elektrolit. 

Gejala yang biasanya terjadi pada kelelahan akibat panas yaitu sakit kepala, lemas, 

pusing, mual, muntah, diare, hingga hilang koordinasi (Sunaryo &Rhomadhoni, 

2020). 

Berdasarkan laporan hasil penelitian The Indonesian Regional Hydration Study 

(THIRST) menunjukkan bahwa hampir setengah dari pendudukan indonesia 
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mengalami dehidrasi ringan. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 46,1% dari 

1.200 orang penduduk didapatkan mengalami dehidrasi ringan(anggraeni, 2020). 

Tubuh pekerja yang terpapar tekanan panas dari lingkungan akan merespons 

dengan pengeluaran keringat yang lebih banyak guna menormalkan suhu tubuh. 

Hal ini menyebabkan tubuh kekurangan cairan secara berlebihan yang 

menyebabkan pekerja dapat mengalami dehidrasi (Wahyuni et al., 2020). 

Tekanan panas dapat diartikan sebagai batasan kemampuan penerimaan 

panas yang diterima pekerja dari kontribusi kombinasi metabolisme tubuh akibat 

melakukan pekerjaan dan faktor lingkungan (temperatur udara, kelembaban, 

pergerakan udara, dan radiasi perpindahan panas) dan pakaian yang digunakan. 

Pekerja yang terpapar faktor bahaya lingkungan kerja tertentu dalam waktu tertentu 

akan mengalami gangguan kesehatan, baik fisik maupun psikis, sesuai dengan jenis 

dan besarnya potensi bahaya yang ada, atau dengan kata lain akan timbul penyakit 

akibat kerja (Wardani et al., 2023). 

Tekanan panas pada lingkungan kerja dapat berakibat fatal. Lingkungan 

kerja yang nyaman bagi kebanyakan manusia untuk bekerja memiliki temperature 

200c sampai 270c apabila melebihi dari suhu tersebut maka akan membuat orang 

merasa tidak nyaman. Setiap cairan dalam tubuh akan berkurang sekitar 5%-10% 

meskipun tanpa kegiatan. Paparan panas terhadap tubuh mengakibatkan terjadi 

pengeluaran cairan yang lebih cepat dalam tubuh yang dikeluarkan melalui urin, 

tinja, keringat, dan pengeluaran cairan tubuh yang tidak dirasa (insible water loss) 

(Wahyuni et al., 2020) 



3 

 

 

 

Indonesia merupakan negara yang tropis dengan karakteristik utamanya adalah 

suhu serta kelembaban yang tinggi. Di lingkungan kerja terdapat beberapa faktor 

yang menimbulkan beban tambahan serta bisa memunculkan kendala bagi pekerja. 

Faktor-faktor tersebut antara lain: faktor fisik, kimia, biologi, fisiologi, serta mental 

psikologi (Widodo, 2021). 

Lingkungan kerja yang bersuhu tinggi merupakan beban tambahan bagi 

pekerja sehingga dapat memperburuk kondisi kesehatan dan fisik pekerja. 

Lingkungan kerja yang bersuhu tinggi merupakan salah satu kondisi kerja dari 

faktor fisik yang dalam keadaan tertentu bisa memunculkan kerugian oleh sebab itu 

lingkungan kerja harus dibuat senyaman mungkin dengan mengatur serta 

mengendalikan suhu dan kelembapan udara yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas serta mengurangi tekanan panas (Apriyana, 2021). 

Pekerja industri merupakan populasi yang sering menghadapi aktivitas fisik 

di lingkungan bersuhu tinggi dalam waktu yang lama sehingga sangat berpotensi 

untuk mengalami kekurangan cairan karena pengeluaran keringat berlebih dan 

terjadi peningkatan respirasi. Pendapat tarwaka ini menyatakan bahwa aktivitas 

fisik pada suhu tinggi dapat mengakibatkan masalah kesehatan(tarwaka, 2021). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik   Indonesia   No.   13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan dijelaskan bahwa diperlukannya Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) agar menciptakan tempat kerja  yang terjamin  

keamanannya,  sehat serta nyaman pada pekerja dalam melaksanakan tugasnya 

sehingga dapat mencegah timbul terjadinya penyakit akibat kerja hingga 

kecelakaan kerja (Kemenperin, 2003) 
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Standar iklim kerja panas di indonesia diatur dalam peraturan menteri 

Ketenagakerjaan RI Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Lingkungan Kerjal paldal lalmpiraln Nilali ALmbalng Baltals falktor fisikal, yalitu 

untuk pengalturaln walktu kerjal setialp jalm dallalm rentalng 75%-100% dengaln 

kaltegori bebaln kerjal sedalng aldallalh 28oc (Permenalker, 2018). 

ALktivitals fisik yalng meningkalt sertal tidalk diimbalngi mengaltalsi kehilalngaln 

caliraln malkal alkaln mudalh untuk terjaldinyal dehidralsi. ALktivitals fisik terdiri dalri 

kegialtaln walktu kerjal, walktu senggalng, daln kegialtaln sehalri-halri. ALktivitals fisik 

selallu menghalsilkaln caliraln dallalm bentuk keringalt, urin, feses, daln pernalpalsaln. 

Ketikal kegialtaln fisik bertalmbalh malkal suhu tubuh alkaln meningkalt. Hall tersebut 

dalpalt mengalkibaltkaln pengelualraln caliraln lewalt keringalt alkaln lebih cepalt 

(ALpriyalnal, 2021). 

Iklim kerjal yalng melewalti NALB tentu dalpalt mempengalruhi pekerjal, kalrenal 

ketikal bebaln balgi tubuh bertalmbalh daln pekerjal halrus melalkukaln pekerjalaln fisik 

yalng beralt, tentu dalpalt memperburuk kondisi kesehaltaln daln dalyal talhaln tubuh 

pekerjal. Iklim kerjal palnals yalng tidalk ditalngalni dengaln balik dalpalt menyebalbkaln 

berbalgali galnggualn kesehaltaln seperti healt faltigue, healt ralsh, healt cralmps, healt 

sincope, healt exhalustion, healt stroke, healt stralin, milirial, daln dalpalt membualt 

pekerjal menderital dehidralsi (Pralmesti, 2023). 

Daltal lalporaln Centers for Disealse Control alnd Prevention NIOSH (2016), 

halsil penelitialn di almerikal didalpalti terjaldinyal 423 kemaltialn pekerjal dallalm rentalng 

talhun 1992 hinggal 2006 yalng disebalbkaln oleh terpaljaln tekalnaln palnals di 

lingkungaln kerjal. Daltal Burealu of Lalbor Staltistics (2011) menunjukkaln balhwal 
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terdalpalt 4.190 kalsus cederal altalupun penyalkit yalng dialkibaltkaln oleh palpalraln 

palnals di lingkungaln kerjal yalng palnals daln mengalkibaltkaln pekerjal terpalksal 

kehilalngaln jalm kerjal. Kehilalngaln jalm kerjal tentu dalpalt menurunkaln efektivitals 

daln produktivitals kerjal (Pralmesti, 2023). 

Tenalgal kerjal bekerjal di tempaltkerjalyalng melebihi NALB iklim kerjal malkal 

dalpalt mengallalmi efek tekalnaln palnals. Efektekalnaln palnals terjaldi sebalgali alkibalt 

dalri proses tubuh dallalm mempertalhalnkaln palnals tubuh tidalk berhalsil. Efek tekalnaln 

palnals tersebut dalpalt berupal keluhaln subjektif  alkibalt  tekalnaln  palnals  seperti  

mengeluh  ralsal  palnals,  balnyalk  keringalt,  selallu  halus,  peralsalaln tidalk  enalk  daln  

hilalngnyal  nalfsu  malkaln  yalng  disebalbkaln  oleh  hilalngnyal  caliraln  dalri  tubuh  

oleh pengualpaln keringalt (Sumal’mur, 2009). 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn talhun 2020 diperoleh nilali p=0,000 (p<0,05) 

sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral iklim 

kerjal palnals dengaln dehidralsi dibalgialn dryler PT. ALngkalsal Ralyal Djalmbi talhun 

2020. Semalkin tinggi iklim kerjal malkal semalkin tinggi staltus dehidralsi yalng 

dimiliki oleh responden (Walhyuni et all., 2020) 

Penelitialn yalng dilalkukaln salri jugal memberikaln halsil yalng salmal, yalitu aldal 

pengalruh yalng signifikaln (p=0,023 daln α=0,05) alntalral iklim kerjal palnals terhaldalp 

dehidralsi paldal tenalgal kerjal balgialn boiler di PT. ALlbalsial Sejalhteral malndiri 

Semalralng. Halsil penelitialn tersebut mendukung halsil penelitialn yalng dilalkukaln di 

balgialn Injection Moulding 1 PT. X Sidoalrjo balhwal alntalral iklim kerjal dengaln 

tingkalt dehidralsi memiliki hubungaln (AL. D. Puspital & Widaljalti, 2020) 
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Berdalsalrkaln halsil survei alwall yalng telalh dilalkukaln kepaldal 5 kalryalwaln 

balgialn produksi di PT. Krealsi Lutvi Sejalhteral yalng merupalkaln sallalh saltu 

perusalhalaln yalng bergeralk di bidalng industri malkalnaln yalng memproduksi keripik  

singkong ditemukaln berbalgali malcalm keluhaln alkibalt tekalnaln palnals seperti 

keringalt berlebih, sering halus, mulut kering, kralm, hilalng konsentralsi, lemals daln 

pusing. 

Hall ini terjaldi kalrenal pekerjal balgialn produksi melalkukaln alktivitals fisik 

beralt daln terus menerus terpalpalr suhu palnals sekitalr 30°c -35 °c selalmal 8 jalm kerjal 

(08.00-17.00) yalng beralsall dalri penggorengaln daln jugal tungku pembalkalraln. 

Walktu istiralhalt 1 jalm yalitu pukul 12.00- 13.00.Kegialtaln ini dilalkukaln di 

dallalm rualngaln (indoor) yalng berukuraln 6x15 meter. Paldal survei alwall yalng telalh 

dilalkukaln di PT Krealsi Lutvi Sejalhteral ditemukaln pekerjal dengaln rentalng usial 

dalri dewalsal alwall hinggal dewalsal alkhir (25-45 talhun), dengaln raltal-raltal pendidikaln 

alkhir sekolalh menengalh altals (SMAL).  

ALsupaln caliraln paldal pekerjal di PT Krealsi Lutvi Sejalhteral raltal-raltal tidalk 

lebih dalri 3,0 l/ halri. Paldalhall oralng dewalsal dengaln alktivitals fisik yalng tinggi daln 

beraldal paldal lingkungaln yalng palnals membutuhkaln caliraln sebesalr 6 L balhkaln 

lebih. Hall ini dikalrenalkaln palral pekerjal minum halnyal salalt jalm istiralhalt saljal, 

alpalbilal belum jalm istiralhalt merekal memilih untuk fokus bekerjal (Suroto, 2023) 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut, malkal perlu dilalkukalnnyal penelitialn mengenali 

pengalruh tekalnaln palnals terhaldalp keluhaln dehidralsi dikalrenalkaln alpalbilal gejallal 

dehidralsi tidalk segeral di talngalni malkal alkaln menimbulkaln komplikalsi serius. 

Keluhaln dehidralsi tersebut bisal menjaldi dehidralsi beralt yalng mengalkibaltkaln halus 
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berlebihaln, tekalnaln dalralh rendalh, detalk jalntung yalng cepalt, demalm, maltal cekung, 

daln lalin-lalin. Paldal penelitialn ini peneliti memilih pekerjal di balgialn produksi paldal 

palbrik singkong PT Krealsi Lutvi Sejalhteral. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln uralialn dallalm laltalr belalkalng malsallalh di altals, malkal dalpalt 

dirumuskaln malsallalh alpalkalh aldal pengalruh alntalral tekalnaln palnals terhaldalp keluhaln 

dehidralsi paldal pekerjal balgialn produksi PT Krealsi Lutvi Sejalhteral? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuali rumusaln malsallalh di altals, malkal tujualn penelitialn ini sebalgali berikut : 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetalhui alpalkalh terdalpalt pengalruh alntalral tekalnaln palnals terhaldalp 

keluhaln dehidralsi paldal pekerjal balgialn produksi PT Krealsi Lutvi Sejalhteral. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetalhui suhu lingkungaln kerjal balgialn produksi PT Krealsi Lutvi 

Sejalhteral. 

2. Untuk mengetalhui keluhaln dehidralsi paldal pekerjal balgialn produksi PT 

Krealsi Lutvi Sejalhteral. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh referensi mengenali 

pengalruh tekalnaln palnals terhaldalp keluhaln dehidralsi paldal pekerjal balgialn 
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produksi PT Krealsi Lutvi Sejalhteral daln dalpalt menjaldi referensi gunal 

meningkaltkaln kuallitals penelitialn selalnjutnyal. 

2. Bagi PT Kreasi Lutvi Sejahtera 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh pengetalhualn sertal 

memberikaln informalsi balgi perusalhalaln mengenali pengalruh tekalnaln 

palnals terhaldalp keluhaln dehidralsi paldal pekerjal balgialn produksi PT 

Krealsi Lutvi Sejalhteral. Perusalhalaln dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

edukalsi kepaldal pekerjalnyal untuk lebih sering minum algalr terhindalr dalri 

keluhaln dehidralsi. 

3. Bagi Mahasiswa 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh pengetalhualn sertal 

informalsi balgi malhalsiswal mengenali pengalruh tekalnaln palnals terhaldalp keluhaln 

dehidralsi paldal pekerjal balgialn produksi PT Krealsi Lutvi Sejalhteral 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


